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Abstract. Digital products are products or goods that do not have a 
physical form (digital) and transactions occur on electronic media. Digital 

product sellers often offer their products through social media group 
platforms by applying payments that are still manually transferred to the 

seller's account. In improving sales transaction services to buyers. So this 
research aims to apply the payment gateway from Midtrans to the system 

that has been created. This research uses the Rapid Application 

Development (RAD) method which has several stages, namely 
requirements planning, system design, development and implementation. 

This system has also been tested using blackbox testing to check its 
functionality by getting successful results with an average value of 100% 

and user response testing by getting an average value of 93.33%, from 

the percentage results that show in the Very Good category. The result of 
this research is the implementation of payment gateway on digital product 

sales information system with RAD method. 

Keywords : payment gateway, midtrans, digital product, Rapid Application Development (RAD) 

Abstrak. Produk digital merupakan suatu produk atau barang yang tidak 

memiliki bentuk fisik (digital) dan transaksinya terjadi pada media 
elektronik. Penjual produk digital seringkali menawarkan produk mereka 

melalui pada platform group media sosial dengan menerapkan 
pembayaran yang masih secara transfer manual ke rekening penjual. 

Dalam meningkatkan layanan transaksi penjualan pada pembeli. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk menerapkan payment gateway dari Midtrans 
pada sistem yang telah dibuat. Penelitian ini menggunakan metode Rapid 

Application Development (RAD) yang memiliki beberapa tahapan yaitu 
perencenaan kebutuhan, desain sistem, pengembangan dan 

implementasi. Sistem ini juga telah dilakukan pengujian menggunakan 

blackbox testing untuk mengecek fungsionalitasnya dengan mendapatkan 
hasil berhasil dengan nilai rata-rata 100% dan pengujian respon pengguna 

dengan mendapatkan nilai rata-rata 93,33%, dari hasil presentase yang 
menunjukkan dalam kategori Sangat Bagus. Hasil dari penelitian ini adalah 

penerapan payment gateway pada sistem informasi penjualan produk 
digital dengan metode RAD. 

Kata Kunci : payment gateway, midtrans, produk digital, Rapid Application Development (RAD) 
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PENDAHULUAN 

 
Produk digital merupakan produk atau 

barang yang tidak memiliki bentuk fisik (digital) 

meskipun sebagian masih tersedia bentuk fisiknya 

(Prasetyo & Sutopo, 2020). Penjualan produk digital 

merupakan yaitu bentuk penggunaannya dalam media 

elektronik, contoh produk digital yakni seperti musik, 

e-book, software, template, dan karya seni. Sebuah 

barang yang dapat dimanfaatkan melalui platform 

digital dapat dianggap sebagai produk digital 

(Puspitasari & Maulina, 2019). Dalam penjualan 

produk digital tidak membutuhkan pengiriman dan 

memerlukan biaya pengiriman sehingga pembeli 

hanya perlu membeli suatu produk digital dan dapat 

langsung menggunakan produk digital tersebut yang 

telah dikirim oleh penjual melalui media elektronik 

(Profita et al., 2022). Penjual produk digital seringkali 

hanya menawarkan produk mereka melalui pada 

platform group media sosial dengan menerapkan 

pembayaran yang masih secara transfer manual ke 

rekening penjual. Hal ini membuat layanan dari 

penjualan produk masih belum maksimal, pengguna 

atau pembeli juga akan mengalami kesulitan dalam 

melakukan pembayaran serta memperoleh informasi 

dari jenis produk, harga produk, ketersediannya dan 

deskripsi produk. Untuk meningkatkan performa 

layanan penjualan dan kemudahan dalam bertransaksi 

maka dibuat sistem informasi penjualan produk digital 

berbasis web dengan menerapkan metode payment 

gateway untuk memudahkan pembeli mendapatkan 

informasi produk yang dijual dan kemudahan 

melakukan proses pembayaran dalam pembelian suatu 

produk. 

Payment gateway sendiri merupakan sebuah 

sistem layanan yang menyediakan pembayaran pada 

toko online yang bertindak sebagai jembatan antara 

situs web penjual dan lembaga keuangan yang 

memproses transaksi secara online (Wahid, 2019). 

Dengan adanya payment gateway sebagai sarana 

untuk memudahkan penjualan pada sistem, 

pembayaran akan langsung di proses secara digital 

atau online. Sehingga dapat mengurangi kesalahan 

yang terjadi (Mayangsari & Adji, 2023). Pembayaran 

otomatis menggunakan payment gateway yang telah 

disediakan salah satunya oleh Midtrans memiliki 

keunggulan seperti banyaknya jenis metode 

pembayaran yang dapat digunakan sehingga pengguna 

atau pembeli bisa mendapatkan pengalaman 

bertransaksi yang cepat, mudah dan aman (Ahmad et 

al., 2022), (Nisrina et al., 2019) 

Rapid Application Development (RAD) 

memiliki keunggulan yaitu memungkinkan 

pengembangan yang cepat. Metode RAD juga bersifat 

inkremental terutama untuk meracang aplikasi dengan 

siklus pengerjaan yang cepat. Dengan menggunakan 

metode RAD dapat untuk mempercepat proses 

pengembangan sistem serta membuat proses 

perancangan menjadi lebih terstruktur (Shaleh et al., 

2021). Rapid Application Development yaitu metode 

dengan beberapa tahapan alur yaitu perencanaan 

kebutuhan, desain sistem, tahapan pengembangan 

sistem, dan implementasi. 

Berdasarkan uraian diatas maka dalam 

penelitian ini, mengusulkan penerapan layanan sistem 

pembayaran payment gateway dari Midtrans pada 

Sistem Informasi Penjualan Produk Digital dengan 

menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Penerapan payment gateway 

pada sistem informasi penjualan produk digital 

berbasis web ini bertujuan untuk dapat memudahkan 

pengguna saat melakukan pembayaran dalam 

pembelian suatu produk. Sehingga proses pembayaran 

dalam pembelian suatu produk tersebut nantinya dapat 

dilakukan dengan efisien, aman dan lebih cepat. 

METODE 

Metode Rapid Application Development 

(RAD) merupakan salah satu model pengembangan 

yang tergabung dalam System Development Life Cycle 

(SDLC). Model pengembangan ini tidak begitu 

menghabiskan banyak waktu dalam tahap 

perencanaan (Robo et al., 2022). Rapid Application 

Development (RAD) merupakan model pembangunan 

sistem yang bersifat incremental atau bertahap, 

memungkinkan proses pengembangan aplikasi 

berjalan secara fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan. 

Dalam RAD, komponen-komponen yang sudah ada 

sebelumnya dapat digunakan kembali dalam 

pengembangan sistem yang baru. Hal ini menghemat 

waktu yang diperlukan untuk mengembangkan 

komponen yang baru (Nurhalim & Rukmana, 2022). 

Tahapan metode RAD dapat dilihat pada Gambar 1. 

Prototype

Refine

Desain 

Sistem
Perencanaan 

Kebutuhan
Pengembangan Implementasi

Test

 
Gambar 1. Tahapan Metode RAD [11] 

 

Dalam penelitian ini, perancangan sistem 

penjualan produk digital berbasis web akan 

diimplementasikan menggunakan metode RAD 

(Rapid Application Development), dengan 

menggunakan beberapa tahapan, yaitu : 

1. Tahapan Perencanaan Kebutuhan 

Tahapan perencanaan kebutuhan merupakan 

pengembangan sistem, identifikasi masalah, 

tujuan, dan latar belakang dengan melakukan 

analisa masalah untuk mengidentifikasi dan 

memahami tujuan akhir sistem dan menentukan 

kebutuhan pada sistem apa saja yang dibutuhkan 

pada sistem. Selain itu perlu adanya dukungan 
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dari sisi hardware dan software yang memadai, 

sehingga pengembangan sistem yang akan 

dilakukan dapat menghasilkan sistem yang sesuai 

dengan perencanaan kebutuhan yang ada. 

a. Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras) 

Perangkat keras yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

- Laptop lenovo ideapad 

- 8GB ram 

- 512GB Penyimpanan SSD 

- Mouse 

- Keyboard laptop 

b. Kebutuhan Software (Perangkat Lunak) 

Adapun perangkat lunak yang digunakan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

- Sistem operasi Windows 10 

- Microsoft visio 

- Mysql 

- Xampp 

- Visual studio code 

2. Tahapan Desain Sistem 

Tahapan desain sistem merupakan 

pembuatan rancangan sebagai alur dalam 

pembuatan sistem informasi. Desain rancangan 

yang akan dilakukan adalah seperti flowchart, use 

case diagram, sequence diagram, dan relasi tabel. 

Tujuan tahapan ini adalah untuk melakukan 

proses desain dan melakukan perbaikan jika 

masih terdapat ketidaksesuaian dari desain sistem 

yang dibangun. Desain rancangan sistem yang 

telah dilakukan nantinya akan di implementasikan 

pada sebuah sistem yang akan dibuat . 

3. Tahapan Pengembangan 

Tahapan pengembanagan dilakukan dalam 

bentuk pemrograman terhadap desain rancangan 

sistem yang telah dibuat tersebut menjadi sebuah 

sistem aplikasi yang telah direncanakan agar 

dapat digunakan. Bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah PHP (Codeigniter), dan 

MySQL sebagai penyimpanan databasenya.  

4. Tahapan Implementasi  

Tahapan implementasi bertujuan untuk 

menerapkan metode dengan mengembangkan 

sistem yang sesuai dengan analisa kebutuhan 

sistem dan desain rancangan sistem yang telah 

dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan 

pengujian sistem menggunakan metode black box 

sebagai pengujian pada fungsionalitas sistem 

serta pengujian sistem dengan menggunakan user 

acceptance testing untuk mendapatkan respon 

pengguna. Pengujian  ini dilakukan dengan 

menjalankan payment gateway pada sistem untuk 

melihat apakah sudah sesuai yang diharapkan 

(Rais Ruli & Yoseph, 2023). Hasil yang 

didapatkan dari implementasi ini nantinya berupa 

penerapan payment gateway pada sistem 

informasi penjualan produk digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Perencanaan Kebutuhan 

1. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional bertujuan untuk 

menganalisis fungsi yang akan disediakan 

oleh sistem, bagaimana sistem harus bekerja 

pada inputan tertentu. Berikut adalah 

kebutuhan fugsional yang ada pada sistem  : 

a. Sistem dapat melakukan validasi data 

saat admin atau pengguna melakukan 

login 

b. Sistem dapat menyimpan perubahan 

data yang dilakukan oleh admin saat 

mengelolah data transkasi, data produk, 

data pengguna dan melakukan 

konfigurasi web pada halaman admin 

c. Sistem dapat menampilkan kategori 

yang dipilih oleh pengguna 

d. Sistem dapat menampilkan produk yang 

dicari oleh pengguna 

e. Sistem dapat menampilkan data produk 

pada halaman produk 

f. Sistem dapat menambahkan produk 

kedalam halaman keranjang belanja 

g. Sistem dapat menampilkan metode 

pembayaran dari Midtrans kepada 

pengguna saat melakukan checkout  

h. Sistem dapat menampilkan status 

pembelian produk kepada admin dan 

pengguna 

i. Admin dan pengguna dapat melakukan 

logout pada sistem 

2. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non fungsional ini bertujuan 

untuk membatasi penggunaan layanan 

sebuah sistem yang didapat dengan perincian 

sebagai berikut : 

a. Sistem dapat diakses dalam berbagai 

perangkat seperti handphone, laptop, dan 

komputer dengan menggunakan browser 

dan internet 

b. Sistem penjualan ini tidak memakai fitur 

pengiriman barang. 

 

B. Desain Rancangan Sistem 

 

1. Flowchart User 

Pada gambar 2 merupakan flowchart alur 

kerja pada pengguna dimana pada tahap 

pertama pengguna menuju ke halaman login 

dan melakukan daftar jika belum memiliki 

akun. Selanjutnya pengguna dapat 

melakukan pembelian pada produk dengan 

memasukkan produk pada halaman 

keranjang dengan melakukan checkout 

produk untuk pembayaran dan melihat status 
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pembelian produk pada halaman status 

pembelian. 

Apakah Login 
Berhasil ?

Mulai

T

Y

Memasukan 
Keranjang

CheckoutSelesai

Masukkan 
email dan 
password

Halaman Login

Apakah Sudah 
Memiliki Akun?

Daftar
T

Y

Halaman Produk Memilih Produk

Mengisi 
Data

Apakah Berhasil 
Daftar?

Login

Cek Status 
Pembelian

T

Y

Pembayaran  
Gambar 2. Flowchart Diagram User 

 

2. Flowchart Admin 

Pada gambar 3 merupakan flowchart alur 

kerja pada admin dimana pada tahap pertama, 

admin melakukan login terlebih dahulu agar dapat 

mengakses halaman admin. Setelah admin 

berhasil login dan masuk ke halaman dashboard 

transaksi maka admin dapat mengelola data 

bagian transaksi, produk, pengguna dan 

melakukan konfigurasi web melalui dashboard 

admin. 

Apakah Login 
Berhasil ?

Masukkan 

email 

dan password

Mulai

Login

T

Dashboard Admin

Y

Data

Transaksi

Data

Produk

Data

Pengguna

Kelola Transaksi

Kelola Produk

Kelola Pengguna

Logout

Selesai

Konfigurasi Konfigurasi Web

 
Gambar 3. Flowchart Diagram Admin 

 

1. Use Case Diagram 

Pada gambar 4 adalah use case diagram pada 

user dan admin yang merupakan gambaran visual 

konteks yang menjelaskan interaksi pada sistem. 

Login

Register

Melihat

Produk

Melakukan 

Pembayaran

User

Admin

Melihat 

Status  

Pembelian

Kelola 

Transaksi

Kelola 

Produk

Kelola User

Checkout 

Produk

Konfigurasi 

Web

Atur Profile

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<extend>>

Melihat

Produk

<<include>>

Login 

Dashboard 

Admin

 

Gambar 4. Use Case Diagram 

 
2. Activity Diagram Checkout 

Pada gambar 5 adalah merupakan activity 

diagram pengguna saat melakukan checkout 

pembelian produk pada sistem. Pengguna 

diharuskan login terlebih dahulu. Jika telah login 

maka pengguna dapat membeli produk dengan 

menambahkan produk ke keranjang dan 

melakukan checkout pada halaman keranjang. 

 
User Sistem

Memilih produk

Masukkan keranjang
Menambahkan data ke 

dalam keranjang

Checkout

Menampilkan pada 
halaman keranjang

Menampilkan halaman 
pembayaran

Memilih metode 
pembayaran

Permintaan metode 
pembayaran

Melakuan pembayaran

Menerima status 
pembayaran

Melihat status 
pembayaran

Login

Midtrans

Mengirim metode 
pembayaran

Konfirmasi pembayaran

Mengirim status 
pembayaran

Menampilkan status 
pembayaran

Menampilkan metode 
pembayaran

 
Gambar 5. Activity Diagram Checkout 

 
3. Sequence Diagram Pembayaran 

Gambar 6 merupakan sequence diagram pada 

pengguna yang merupakan gambaran urutan 

pengguna Ketika melakukan pembayaran saat 

melakukan check out produk. 

User
Halaman Utama Detail Produk

Halaman 
Keranjang

Midtrans

Memilih Produk

Masukkan keranjang

Checkout

Memilih metode pembayaran

Mengirim metode pembayaran

Permintaan Halaman Pembayaran

Permintaan metode pembayaran

Halaman Login

Login

Sistem

Menambahkan data 
pada keranjang

Menampilkan data pada 
halaman keranjang

Menampilkan Halaman 
Pembayaran

Melakukan Pembayaran

Mengirim status pembayaran

Menampilkan status pembayaran  
Gambar 6. Sequence Diagram Pembayaran 

 

4. Relasi Antar Tabel 

Pada gambar 7 merupakan desain database 

dari sistem dengan entitas dan relasi tabel. Pada 

desain berikut dijelaskan bahwa terdapat 6 

entitas yang berelasi. 
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Gambar 7. Relasi Antar Tabel 

 

5. Arsitektur Pembayaran 

Pada gambar dapat 8 dijelaskan Arsitektur 

Pembayaran pada sistem pengguna melakukan 

pembayaran produk melalui checkout pada 

halaman keranjang belanja. Ketika akan 

melakukan pembayaran dalam pembelian suatu 

produk maka akan muncul snap pay dari 

Midtrans sebagai metode pembayaran.  Setelah 

melakukan pembayaran sistem akan melakukan 

request pada API Midtrans. Midtrans akan 

merespon permintaan tersebut dengan 

mengirimkan pembayaran yang diingkan. 

Selanjutnya sistem akan menampilkan halaman 

pembayaran sesuai yang telah dikirimkan maka 

pengguna dapat menyelesaikan pembayaran. 

Setelah pengguna menyelesaikan pembayaran, 

Midtrans akan mengirimkan status pembayaran 

dan detail pembelian ke sistem. Sistem juga akan 

menanpilkan ke pengguna sebagai status 

pembelian. Pada halaman admin, sistem akan 

menampilkan detail transaksi pembelian beserta 

status pembayaran yang telah dilakukan oleh 

pengguna. 

Web Sistem Penjualan
User

Admin

Database

Payment Gateway 
Midtrans

- Tambah Produk

- Melihat Produk
- Checkout Produk
- Melakukan Pembayaran

- Snap Pay
- Status Pembayaran
- Status Pembelian

- Data Transaksi Penjualan

- Detail Pembayaran
- Detail Produk

- Detail Transaksi
- Daftar Produk

- Request API
- Konfirmasi Pembayaran

- Respone API
- Metode Pembayaran
- Status Pembayaran

 
Gambar 8. Arsitektur Pembayaran 

 
C. Implementasi 

Tahap ini merupakan implementasi dari 

perancangan sistem dengan menerapkan pada 

desain rancangan sistem yang telah dibuat dan 

akan dilakukan uji coba sistem menggunakan 

metode black box testing sebagai uji coba 

fungsionalitas sistem serta melakukan pengujian 

user acceptance testing. 

 

1. Halaman Login 

Pada gambar 9. Halaman login, sebelum 

melakukan pembelian pengguna diharuskan 

untuk melakukan login pada halaman login 

dengan memasukkan data email dan 

password yang valid. Pengguna yang telah 

login melalui halaman login akan otomatis 

menuju ke halaman produk, sedangkan role 

admin setelah login akan otomatis menuju ke 

halaman admin. 

 

 
Gambar 9. Halaman Login 

 

2. Halaman Daftar 

Pada gambar 10. Halaman daftar digunakan 

pengguna yang belum mempunyai akun dapat 

untuk melakukan daftar akun dengan 

memasukkan data seperti nama, email, nomor, 

dan password. Setelah berhasil daftar maka 

pengguna akan langsung menuju ke halaman 

produk, 

 
Gambar 10. Halaman Daftar 

 

3. Halaman Produk 

Pada gambar 11. Halaman produk berfungsi 

menampilkan produk yang dijual, dengan 

menampilkan gambar, harga, kategori, dan stok. 

Pengguna dapat memilih kategori yang di 

inginkan pada Pilih Kategori dan melakukan 

pencarian produk. 

 
Gambar 11. Halaman Produk 

 

4. Halaman Detail Produk 
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Pada gambar 12. Halaman detail produk 

akan menampilan detail seperti gambar, harga, 

stok, kuantitas produk, catatan pembeli, produk 

terkait dan tombol masukkan keranjang untuk 

pengguna yang ingin menambahkan produk ke 

keranjang.  

 

 
Gambar 12. Halaman Detail Produk 

 

5. Halaman Keranjang Belanja 

Pada gambar 13. Halaman keranjang belanja 

akan menampilkan produk yang telah 

ditambahkan ke keranjang oleh pengguna. 

Pengguna juga dapat menambahkan kuantitas 

dan catatan produk pada halaman keranjang. 

Pengguna melakukan checkout produk dengan 

klik tombol checkout.  

 

 
Gambar 13. Halaman Keranjang Belanja 

 

6. Halaman Pembayaran 

Pada gambar 14. Halaman pembayaran 

digunakan pengguna untuk melakukan checkout 

pada halaman keranjang yang selanjutnya akan 

muncul halaman pembayaran payment gateway 

dari Midtrans. Pengguna dapat menyesuaikan 

atau memilih salah satu metode pembayaran 

yang di inginkan untuk melanjutkan 

pembayaran. 

 
Gambar 14. Halaman Pembayaran 

 

7. Halaman Status Pembelian 

Pada gambar 15. Halaman status pembelian 

digunakan ketika pengguna yang telah 

melakukan pembelian produk maka produk yang 

telah dibeli akan tampil pada status pembelian. 

Pengguna juga dapat melihat detail pembelian 

dengan klik tombol Lihat.  

 

 
Gambar 15. Halaman Status Pembelian 

 

8. Halaman Transaksi Admin 

Pada gambar 17. Halaman transaksi admin 

akan menampilkan data pembelian dari 

pengguna. Melalui klik ubah admin dapat 

mengelolah data transaksi seperti merubah status 

pembayaran, status transaksi, memberikan 

keterangan. Kemudian melihat detail transaksi 

pembelian tersebut dan menghapusnya. 

 

 
Gambar 16. Halaman Transaksi Admin 

 

9. Halaman Ubah Status 

Pada gambar 18. Halaman ubah status 

digtunakan admin untuk merubah status 

pembayaran dan status transaksi serta 

memberikan keterangan dengan klik Ubah pada 

transaksi yang dipilih. Admin dapat merubah 

status pembelian terhadap produk yang dibeli 

oleh pengguna dan dapat dilihat oleh pengguna 

pada halaman status pembelian. 
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Gambar 17. Halaman Ubah Status 

 

10. Halaman Produk Admin 

 Pada gambar 19. Halaman produk admin 

digunakan untuk tambah, ubah atau hapus pada 

data produk dan kategori produk. 

 

 
Gambar 18. Halaman Produk Admin 

 

11. Halaman Pengguna Admin 

Pada gambar 20. Halaman pengguna admin, 

admin dapat mengelolah data pengguna yang 

telah terdaftar pada sistem.  

 

 
Gambar 19. Halaman Pengguna Admin 

 

12. Halaman Midtrans 

Pada gambar 21. Halaman Midtrans 

menampilkan daftar transaksi masuk dari 

pengguna yang telah melakukan pembayaran 

dari pembelian produk. 

 

 
Gambar 20. Halaman Midtrans 

 

D. Pengujian Black Box Testing 

Pengujian Blackbox testing adalah suatu 

metode untuk melakukan pengujian pada program  

N

o 

Uji 

Fungsi 

Hasil yang 

diharapkan 

 Hasil  

1 Login 

pengguna 

Dapat login dan 

menuju halaman 

produk 

 Berha

sil 

 

2 Halaman 

Detail 

Produk 

Masukkan 

keranjang 

Pengguna dapat 

menambahkan 

produk ke keranjang 

 Berha

sil 

 

3 Halaman 

Keranjang 

Menampilkan 

produk yang 

dimasukkan 

keranjang oleh 

pengguna 

 Berha

sil 

 

4 Halaman 

Keranjang 

Checkout 

Produk 

Menampilkan 

halaman 

pembayaran 

 Berha

sil 

 

5 Halaman 

pembayar

an 

Dapat melakukan 

pembayaran sesuai 

metode pembayaran 

yang dipilih 

 Berha

sil 

 

6 Halaman 

Status 

Pembelian 

Pembelian produk 

tampil pada 

halaman status 

pembelian 

 Berha

sil 

 

7 Halaman 

daftar 

Penambaham data 

tersimpan 

 Berha

sil 

 

8 Login 

admin 

Dapat login dan 

menuju halaman 

admin 

 Berha

sil 

 

9 Halaman 

transaksi 

ubah data 

transaksi 

Status pembayaran 

dan pembelian 

dapat diubah 

 Berha

sil 

 

1

0 

Halaman 

produk 

tambah 

produk 

dan 

kategori 

Dapat 

Menambahkan 

Produk dan kategori 

 Berha

sil 

 

1

1 

Halaman 

pengguna 

tambah 

pengguna 

Dapat 

menambahkan 

pengguna 

 Berha

sil 

 

1

2 

Logout Dapat melakukan 

logout 

 Berha

sil 

 

Tabel 1. Black Box Testing 
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 tanpa mempertimbangkan setiap rincian 

internal pada program yang sedang diuji. Black 

box testing dilakukan hanya untuk mengecek dari 

masukan masing–masing dan tidak perlu ada 

sebuah upaya dalam mencari kode program yang 

digunakan untuk hasil outputnya (Yovita, 2022). 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan supaya 

dapat mengetahui  

 apakah sistem yang dibangun telah sesuai 

seperti rencana awal dari pembuatan sehingga 

layak untuk digunakan. 

Jumlah pengujian dengan blackbox tesing 

yang telah dilakukan pada Tabel 1 adalah sebanyak 

12 pengujian. Pengujian ini mendapatkan hasil 

perhitungan sebagai berikut (Murdiati & 

Prihantoro, 2023) 
 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑗𝑖 𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑢𝑗𝑖 𝑓𝑢𝑛𝑔𝑠𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
 𝑥 100% (1) 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
12

12
 𝑥 100% 

 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 = 100% (𝐵𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙) 

 

Hasil dari perhitungan peresentase yang telah 

dilakukan menunjukkan hasil 100% yang berarti 

seluruh kebutuhan fungsional pada sistem telah 

memenuhi dan berfungsi dengan baik. 

 
E. Pengujian User Acceptance Testing 

Pengujian yang dilakukan selanjutnya adalah 

User Acceptance Testing (UAT) untuk mengukur 

penilaian terhadap penggunaan payment gateway 

pada sistem informasi penjualan produk digital. 

Metode pengujian dengan penyebaran kuesioner 

melalui Google Form pada kalangan masyarakat 

umum. Pengujian ini menggunakan perhitungan 

skala Likert untuk menganalisis tanggapan 

responden terhadap payment gateway pada sistem 

informasi penjualan produk digital. Langkah-

langkah yang diambil dalam perhitungan uji 

respon pengguna mengikuti rumus skala Likert 

sebagai berikut (Kautsar & Maika, 2021) 

𝑃 =
𝑁 𝑥 𝑅

𝐼
 𝑥 100% (2) 

Keterangan : 

P = Nilai Presentase Tiap Soal 

N = Nilai setiap jawaban pada masing-masing 

instrumen 

R = Frekuensi Nilai Terjawab 

I = Nilai jawaban tertinggi dikali dengan jumlah 

peserta 

 

Telah didapatkan jawaban dari 15 responden 

melalui Google Form menggunakan skala Likert 

dengan setiap pertanyaan mempunyai nilai respon 

N

o 

Pertanyaa

n 

1 2 3 4 5 Total 

Respo

nden 

H

as

il 

 

1 Apakah 

pada sistem 

ini sudah 

dapat 

menampilk

an halaman 

payment 

gateway 

ketika akan 

melakukan 

checkout 

produk? 

0 0 0 5 1

0 

15 9

3,

3

3

% 

 

2 Apakah 

payment 

gateway 

pada sistem 

ini sudah 

menampilk

an metode 

pembayara

n sesuai 

dengan 

yang 

dipilih? 

0 0 0 4 1

1 

15 9

4,

6

6

% 

 

3 Apakah 

payment 

gateway 

pada sistem 

ini sudah 

berfungsi 

dengan 

baik saat 

melakukan 

pembayara

n? 

0 0 0 5 1

0 

15 9

3,

3

3

% 

 

4 Apakah 

payment 

gateway 

pada sistem 

ini dapat 

memudahk

an saat 

melakukan 

pembayara

n dalam 

pembelian 

suatu 

produk ? 

0 0 1 4 

 

1

0 

15 9

2

% 

 

  Nilai rata-rata 9

3,

3

3

% 

 

Tabel 2. Uji Respondensi 
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yang berbeda meliputi 5 (Sangat Bagus), 4 (Cukup 

Bagus), 3 (Netral), 2 (Kurang), dan 1 (Sangat 

Kurang). Hasil dari kuesioner dalam pengujian 

UAT  tertera  dan dapat dilihat pada Tabel 2.  

Melalui hasil kuesioner, kriteria interpretasi 

akan dicari berdasarkan perhitungan interval 

seperti yang terdokumentasikan dalam Tabel 3. 

 
Tabel 3. Interval Interpretasi Indeks  

 

Nilai Interval Hasil  

0% - 19,99% Sangat Kurang  

20% - 39,99% Kurang  

40% - 59,99% Cukup  

60% - 79,99% Bagus  

80% - 100% Sangat Bagus  

 

Berdasarkan hasil pengujian respon 

pengguna dengan menggunakan kuesioner, 

diperoleh skor persentase dengan persentase 

93,33%. Berdasarkan hasil Interval Interpretasi 

Indeks, persentase tersebut berada pada kategori 

“Sangat Bagus”. 

 

SIMPULAN 

 
Pengujian sistem yang telah dilakukan 

menggunakan blackbox testing menunjukkan hasil 

berhasil dengan mendapatkan nilai rata-rata 100%. 

Pada hasil pengujian uji respon pengguna dengan 

kuesioner didapatkan nilai presentase 93,33% yang 

berdasarkan Nilai Interval Interpretasi Indeks nilai 

presentase tersebut berada dalam kategori Sangat 

Bagus. Sehingga dapat disimpulkan penerapan 

payment gateway Midtrans yang telah dilakukan pada 

sistem penjualan ini dapat memudahkan pengguna 

atau pembeli ketika melakukan pembayaran dalam 

pembelian suatu produk. Banyaknya metode 

pembayaran yang telah disediakan oleh payment 

gateway ini dapat membantu pengguna atau pembeli 

menyesuaikan jenis pembayaran yang diinginkan. 

Pembayaran yang dilakukan langsung akan diproses 

secara online sehingga transaksi menjadi cepat, mudah 

dan aman. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, saran yang dapat diberikan pada penelitian 

ini untuk penelitian selanjutnya adalah meningkatkan 

fitur relevan pada sistem yang dapat berguna untuk 

lebih memudahkan dalam penggunaan sistem itu 

sendiri. 
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